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ABSTRAK

Judul penelitian ini adalah “Analisis Semiotika Foto pada Akun Instagram
@proud project”. Tujuan dilakukannya penelitian adalah untuk mengetahui analisis
semiotika foto jurnalistik berjenis feature yang diunggah pada akun Instagram
@proud.project. Penelitian ini menggunakan teori Semiotika oleh Charles Sanders
Peu.-ce dan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data penelitian diperoleh dari
hasx} observasi, studi dokumentasi, dan wawancara mendalam kepada ahli fotografi.
Dari hasil analisis ditunjukkan bahwa terdapat lima ciri-ciri kemiskinan yang ditemukan
dalam foto pada akun Instagram @proud.project, yaitu (1) ketidakmampuan memenuhi
kebutuhan konsumsi dasar; (2) ketiadaan akses terhadap kebutuhan hidup dasar lainnya;
(3) ketiadaan akses terhadap lapangan kerja dan mata pencaharian yang
berkesinambungan; (4) ketidakmampuan untuk berusaha karena cacat fisik maupun
mental; dan (5) ketidakmampuan dan Ketidakberuntungan sosial. Selanjutnya
diharapkan untuk penelitian berikutnya agar dapat melakukan analisis foto pada akun
Instagram @proud.project dari aspek lainnya, agar menghasilkan berbagai interpretasi
yang akan semakin memperkaya dan memperluas pandangan terhadap makna foto pada
akun Instagram @proud.project ini.

Kata kunci: Semiotika Peirce, Foto Jumalistik, Kemiskinan, Akun Instagram
(@proud.project
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ABSTRACT

The title of this research is “Semiotic Analysis on Photos of Instagram Account
@proud.project”. The purpose of the research was to find out the semiotic analysis on
Journalistic photos specifically feature photos uploaded on the Instagram account
@proud.project. This research uses the theory of Semiotics by Charles Sanders Peirce
and uses a qualitative descriptive method. Data for the research was obtained from the
results of observations, documentation studies, and in-depth interviews with
photographic experts. From the results of the analysis, it is shown that there are five
characteristics of poverty found in the photo on Instagram account @proud.project,
which are (1) inability to meet basic consumption needs; (2) lack of access to other
basic life needs; (3) lack of access to employment and sustainable livelihoods; (4)
inability to make efforts because of physical or mental disabilities;and (5) social
inability and disadvantages. Furthermore, it is expected for the next research to be able
to analyze photos on Instagram account @proud.project from other aspects, in order to
create various interpretations which will further enrich and broaden the view of the
meaning of the photo of Instagram account @proud.project.

Keywords: Semiotics by Peirce, Journalistic Photo, Poverty, Instagram Account
@proud.project
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Komunikasi adalah proses penyampaian pesan dari komunikator kepada
komunikan. Guna memenuhi kebutuhan berinteraksi untuk mengadakan kontak
dengan realitas lingkungannya, maka digunakanlah bahasa dalam komunikasi
manusia, baik bahasa verbal maupun nonverbal. Sebagai bentuk pesan yang
digunakan oleh manusia, keduanya (bahasa verbal dan nonverbal) menggunakan
sistem lambang atau simbol. Sarbaugh (dalam Vera, 2015) menyatakan bahwa
komunikasi merupakan proses penggunaan tanda-tanda dan simbol-simbol yang
mendatangkan makna bagi orang atau orang-orang lain. Menurut Samovar (dalam
Vera, 2015), manusia memiliki kemampuan dalam mengelola simbol-simbol
tersebut. Kemampuan ini mencakup empat kegiatan, yakni menerima, menyimpan,
mengolah, dan menyebarkan simbol-simbol. Kegiatan-kegiatan inilah yang

membedakan manusia dari makhluk hidup lainnya.

Dalam bukunya Jurnalistik Foto: Suatu Pengantar, Gani & Kusumalestari
(2014) mengutip dari Sudjojo (2010), fotografi sebagai teknik adalah mengetahui
cara-cara memotret dengan benar, mengetahui cara-cara mengatur pencahayaan,
mengetahui cara-cara pengolahan gambar yang benar, dan semua yang berkaitan
dengan fotografi sendiri. Menurut Frank P. Hoy (dalam Vera, 2015), foto jurnalistik
adalah komunikasi dengan orang banyak (mass communication). Ini berarti pesan
yang disampaikan harus singkat dan harus segera diterima orang yang beraneka
ragam. Foto jurnalistik atau foto berita memiliki bahan garapan yang sangat
beragam, mulai dari sebuah kampung yang kumuh hingga sebuah resepsi yang

kemilau di gedung megah.

Foto jurnalistik harus memberi pengertian atau informasi baru mengenai

tempat-tempat serta kejadian yang belum pernah didatangi atau diketahui publik. Itu



sebabnya pernah dilukiskan bahwa tujuan foto jurnalistik adalah ‘melihat untuk
sejuta mata’. Foto jurnalistik adalah tidak lain dari sebuah berita yang disajikan
dalam foto. Bisa sebagai pendamping tulisan, bisa pula secara tunggal dengan
tulisan minim mendampinginya. Jumlahnya pun bisa satu dan bisa pula lebih,

tergantung pada keperluan dan kelayakannya. (Zoelverdi dalam Vera, 2015)

Littlejohn (2009) mengungkapkan bahwa perkembangan internet sebagai
new media (the second media age) menandai periode baru di mana teknologi
interaktif dan komunikatif jaringan khususnya dunia maya akan mengubah
masyarakat. Seperti halnya cyberbullying, internet bisa menyebabkan dampak-
dampak negatif kepada penggunanya seperti penipuan, kecanduan internet,
pembajakan, dan lainnya. Akan tetapi, internet juga memberi kemudahan bagi
penggunanya untuk mengakses informasi dengan sistem online. Keberadaan internet
sebagai media informasi dan komunikasi menjadi jalur alternatif bagi setiap orang

yang menggunakannya.

Perkembangan internet juga mendapatkan respon positif dari masyarakat
dunia termasuk Indonesia. Hal ini terbukti dari pemaparan Asosiasi Pengguna Jasa
Internet Indonesia (APJII) yang telah merilis hasil riset nasional terkait jumlah
pengguna dan penetrasi internet di Indonesia untuk tahun 2017. Hasil riset APJII
menyebutkan bahwa pengguna internet di Indonesia mencapai angka 143,26 juta
dari total populasi penduduk Indonesia yang berjumlah 262 juta orang. (APJII,
2017)
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Gambar 1.1
Jumlah Pengguna Internet Indonesia
Sumber: Hasil Survey APJII 2017

Berdasarkan usia, penduduk dengan usia 19-34 tahun mencapai angka
terbesar dalam menggunakan internet, yaitu 49,52%. Pertumbuhan pengguna
internet ini berpengaruh terhadap pertumbuhan pengguna media sosial pula, karena
seiring perkembangan internet, semakin banyak pula media sosial yang
bermunculan di internet. Hasil riset APJII menyebutkan bahwa pengguna media

sosial di Indonesia pada tahun 2017 mencapai 87,13%. (APJII, 2017)
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Salah satu media sosial yang populer di dunia adalah Instagram. Hingga
April 2017, jumlah pengguna aktif bulanan media sosial Instagram berjumlah 800
juta pengguna, sedangkan pengguna aktif hariannya berjumlah 500 juta. Data ini
didapatkan menurut keterangan Carolyn Everson, Vice President Global Marketing
Solutions Facebook, selaku perusahaan induk Instagram, yang menunjukkan bahwa
Instagram memiliki daya tarik tersendiri di mata pengguna media sosial.

(Kompas.com, 2017)

Instagram adalah sebuah aplikasi berbagi foto dan video yang
memungkinkan pengguna mengambil foto, mengambil video, menerapkan filter
digital, dan membagikannya ke berbagai layanan jejaring sosial, termasuk milik
Instagram sendiri. Dengan fitur-fitur tersebut, Instagram dimanfaatkan para
penggunanya untuk membagikan foto dan video beserta teks/caption mengenai
pengalaman traveling, kehidupan sehari-hari, promosi barang atau jasa, dll.
(Frommer, 2010)

Berdasarkan survey oleh Instagram yang diumumkan pada Juli 2017,
pengguna aktif Instagram di Indonesia mencapai 45 juta orang, dan merupakan
jumlah pengguna yang terbesar di Asia Pasifik. Jumlah pengguna yang banyak ini
membuat Instagram dimanfaatkan sebagai wadah bagi masyarakat untuk melakukan
promosi, baik barang, kegiatan, acara, ataupun karya dan kreativitas. Terbukti dari
banyaknya akun online shop, musik, makanan, dan lain lain yang ada di Instagram.
Akan tetapi, karena setiap pengguna mempunyai preferensi masing-masing dalam
mengikuti akun di Instagram, terdapat juga akun-akun yang berbeda topik dan
bahasan, seperti akun pendidikan, informasi, komunitas-komunitas sosial, hingga
akun campaign gerakan perubahan sosial atau yang biasa disebut dengan social

movement.

Sebagai dampak positif internet juga, kini, gerakan sosial gencar dilakukan
khususnya oleh para remaja. Berbagai komunitas sosial hadir di Indonesia, seperti

Kitabisa.com, Indonesia Mengajar, Ketimbang Ngemis, Change.org, Seribu Guru,



dan juga Proud Project. Komunitas-komunitas ini turut mengembangkan dan

menyebarkan gerakan sosialnya melalui internet khususnya media sosial.
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Akun Instagram @proud.project merupakan sebuah akun gerakan sosial
(social movement) yang menggunakan Instagram sebagai wadah untuk
mengembangkan gerakan sosialnya. Proud Project didirikan pada tahun 2015.
Gerakan sosial yang dilakukan oleh akun @proud.project ini berupa proyek sosial di
Instagram untuk menyebarkan kisah-kisah positif dan inspiratif ke pelosok
nusantara dengan mengunggah foto narasumber beserta kisahnya pada akunnya.
Narasumber-narasumber Proud Project merupakan masyarakat yang berasal dari
berbagai kalangan, baik masyarakat kalangan atas, menengah, maupun masyarakat
kalangan bawah. Trivet Sembel, Founder dan President Director Proud Project,
mengatakan bahwa ia membuat akun Instagram gerakan perubahan sosial ini untuk
menginspirasi masyarakat Indonesia untuk break the boundaries, yaitu melakukan

perubahan positif dalam dirinya sendiri. (Rappler.com, 2017)



Trivet mengungkapkan bahwa konsep dari Proud Project adalah first person
journalism, yaitu jurnalisme yang mengambil sudut pandang orang pertama dari
narasumber yang diwawancarai. Jurnalis atau yang disebut story hunter pada Proud
Project ini akan turun ke lapangan untuk mencari orang-orang yang bersedia
diwawancarai mengenai kisah hidupnya. Kemudian, pada proses pengeditan teks
wawancara yang akan diletakkan di kolom caption, Proud Project hanya akan
mengedit bagian kalimat yang berulang-ulang sehingga lebih mudah dipahami oleh

pembaca, tanpa mengurangi makna dan fakta yang ada. (Bvoiceradio.com, 2018)

Unggahan foto yang diunggah pada akun Instagram @proud.project
termasuk kategori foto jurnalistik. Sebagian besar foto yang diunggah pada akun
Instagram @proud.project adalah foto berjenis feature dalam kategori human
interest. Salah satu jenis foto jurnalistik adalah feature, yaitu fotografi jurnalistik
yang memvisualkan atau menggambarkan bagaimana kehidupan sehari-hari
manusia baik dari kalangan atas, menengah, maupun kalangan bawah. Contoh foto
feature adalah foto antrian para pekerja atau foto seorang anak yang memakan sisa-
sisa makanan di pinggir jalan. Peristiwa ini juga bisa dicontohkan dari profesi
seseorang, misalnya pedagang asongan yang sedang menawarkan jualannya di

tengah-tengah kemacetan jalan raya. (Pasaribu, 2012)

Unggahan akun Instagram @proud.project yang berupa foto dan kisah
inspiratif dari narasumber yang berasal dari berbagai kalangan memang merupakan
hal yang inovatif, kreatif, dan menarik perhatian banyak orang. Akan tetapi terdapat
satu hal lain yang membuat penulis tertarik kepada akun Instagram @proud.project
ini, yakni sebagian besar foto kisah inspiratif yang diunggah oleh akun Instagram
@proud.project adalah foto narasumber yang berasal dari kalangan menengah ke
bawah yang berdomisili di kota Jakarta, sehingga akun ini secara tidak langsung
memberikan gambaran terhadap kemiskinan yang terjadi di Indonesia khususnya di

kota Jakarta tersebut.



Kemiskinan adalah suatu kondisi ketidakmampuan secara ekonomi untuk
memenuhi standar hidup rata-rata masyarakat di suatu daerah. Kondisi
ketidakmampuan ini ditandai dengan rendahnya kemampuan pendapatan untuk
memenuhi kebutuhan pokok baik berupa pangan, sandang, maupun papan.
Kemampuan pendapatan yang rendah ini juga akan berdampak terhadap
berkurangnya kemampuan untuk memenuhi standar hidup rata-rata seperti standar
kesehatan masyarakat dan standar pendidikan (Suryawati, 2004). Jakarta merupakan
kota yang pergerakan roda ekonominya berputar sangat pesat di masyarakat, akan
tetapi hal tersebut berbanding terbalik dengan kehidupan masyarakat yang tinggal di
pinggiran kota sehingga menyebabkan terbentuknya kesenjangan antar kelas sosial.
Walaupun dipenuhi dengan gedung-gedung pencakar langit, teknologi yang maju,
serta fasilitas yang lengkap, masih terdapat banyak masyarakat yang mengalami
kemiskinan di Jakarta, sehingga hal ini membuat penulis tertarik untuk melakukan

penelitian terhadap analisis semiotika foto pada akun Instagram @proud.project ini.

Gambar mempunyai peranan yang tidak kalah penting, karena dapat
membangkitkan emosional terhadap orang yang melihatnya. Salah satu citra baik
yang melekat pada foto yaitu dapat memaparkan ‘seribu bahasa’. Sebenarnya,
dengan gambar saja sudah bisa menjelaskan dan tidak perlu memberikan
keterangan-keterangan yang merepresentasikan foto tersebut dengan kata-kata
(Vera, 2015). Memaknai foto juga berdasarkan persepsi tiap individu. Makna adalah
arbiter, maka untuk memaknai foto jurnalistik, penulis mencoba menganalisis
menggunakan analisis semiotika. Berkaitan dengan alasan-alasan yang telah
disebutkan di atas, untuk penelitian ini diambillah judul “Analisis Semiotika Foto

pada Akun Instagram @proud.project”.

Untuk menunjukkan berbagai makna yang ada, penulis telah mengumpulkan
unggahan-unggahan foto yang terdapat pada akun Instagram @proud.project dan
akan memilih foto-foto yang memiliki relevansi dan potensi yang cukup kuat untuk
dijadikan objek penelitian, kemudian foto-foto yang memiliki kekuatan makna

tersebut akan dijadikan sebagai objek penelitian tetap.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah “Bagaimana analisis semiotika foto pada akun

Instagram @proud.project?”’
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah
dikemukakan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui analisis

semiotika foto pada akun Instagram @proud.project.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu
komunikasi pada umumnya, terutama dalam konsentrasi
penyiaran/broadcasting.
1.4.2 Manfaat Praktis
1.4.1.1 Bagi mahasiswa khususnya mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi,
diharapkan akan dapat memberikan informasi mengenai tambahan
wawasan baru agar mengerti serta memahami lebih jauh mengenai
analisis semiotika foto pada akun Instagram @proud.project.
1.4.1.2 Bagi peneliti, diharapkan akan dapat memberikan wawasan dan
pengetahuan dalam rangka penerapan ilmu pengetahuan yang telah

diterima selama kuliah.
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